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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan data maka dapat di simpulkan bahwa hasil uji t soft skill 
adalah 0,181 dengan signifikansi 0,108. Meskipun tidak berpengaruh secara parsial, namun masih menunjukkan 
adanya pengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa dikarenakan tingkat soft skill yang lebih tinggi 
cenderung berhubungan dengan minat berwirausaha yang lebih tinggi. Hasil uji t hard skill adalah 0,448 dengan 
signifikansi 0,000 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. Semakin tinggi level hard skill yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula minat mereka untuk 
terlibat dalam wirausaha. Hasil uji t self efficacy adalah 0,285 dengan signifikansi 0,017 yang menunjukkan 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat 
keyakinan diri yang tinggi cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk terlibat dalam wirausaha. Hasil uji F 
soft skill, hard skill, dan self efficacy menunjukkan pengaruh signifikan secara simultan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa, dengan nilai F sebesar 34,887 dan signifikansi sebesar 0,000. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat diberikan yaitu 
Prodi manajemen dapat mempertimbangkan dimasukkannya kursus atau modul khusus yang berfokus pada 
pengembangan soft skill yang berkaitan dengan kewirausahaan, seperti: komunikasi persuasif, negosiasi, 
manajemen waktu dan inovasi. Program pendidikan di prodi manajemen dapat fokus pada pengembangan self 
efficacy mahasiswa melalui pembelajaran yang berpusat pada tugas. Ini dapat dilakukan melalui tugas yang 
menantang dan mendalam, dukungan dosen yang memadai, dan umpan balik yang konstruktif. Hal ini akan 
membantu meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam kemampuan mereka untuk sukses dalam 
berwirausaha. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menyelidiki variabel tambahan yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Peneliti dapat mempertimbangkan untuk membandingkan minat 
berwirausaha mahasiswa di berbagai konteks, seperti perbedaan geografis, institusi pendidikan, atau tingkat 
pendidikan. Peneliti dapat menyelidiki faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan 
wirausaha mahasiswa. Ini dapat mencakup faktor-faktor seperti strategi manajemen, respon terhadap 
kegagalan, kemampuan mengatasi hambatan, dan motivasi untuk mencapai kesuksesan. Memahami faktor-
faktor ini dapat memberikan wawasan berharga dalam mengembangkan program pendidikan dan dukungan 
yang efektif bagi calon wirausaha. 
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